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نُهُ وَنَسْتَ غْفِرهُْ وَنَ عُوذُ باِللهِ مِنْ شُرُوْرِ أنَْ فُسِنَا  إِنَّ الْحَمْدَ للَِّهِ نَحْمَدُهُ وَنَسْتَعِي ْ
هَادِيَ  وَمِنْ سَيِ ئَاتِ أعَْمَالنَِا، مَنْ يَ هْدِهِ اللهُ فَلَا مُضِلَّ لهَُ وَمَنْ يُضْلِلْ فَلاَ 

لَهُ. وَأَشْهَدُ أَنْ لَا إلَِهَ إِلاَّ اللهُ وَحْدَهُ لَا شَريِْكَ لهَُ وَأَشْهَدُ أَنَّ مُحَمَّدًا عَبْدُهُ 
ياَ أيَُّهاَ الَّذِيْنَ ءَامَنُوا ات َّقُوا اللهَ حَقَّ تُ قَاتهِِ وَلَا تَمُوْتُنَّ إِلاَّ وَأنَتُمْ  وَرَسُوْلهُُ.

هَا النَّاسُ ات َّقُوْا ربََّكُمُ الَّذِيْ خَلَقَكُمْ مِ نْ نَ فْسٍ وَاحِدَةٍ ياَ أيَ ُّ  مُّسْلِمُوْنَ.
هُمَا رجَِالًا كَثِي ْراً وَنِسَآءً وَات َّقُوا اللهَ الَّذِيْ  هَا زَوْجَهَا وَبَثَّ مِن ْ وَخَلَقَ مِن ْ

بًا. أيَ ُّهَا الَّذِيْنَ ءَامَنُوا ات َّقُوا ياَ  تَسَآءَلُوْنَ بهِِ وَاْلَأرْحَامَ إِنَّ اللهَ كَانَ عَلَيْكُمْ رَقِي ْ
اللهَ وَقُ وْلوُْا قَ وْلًا سَدِيْدًا. يُصْلِحْ لَكُمْ أَعْمَالَكُمْ وَيَ غْفِرْ لَكُمْ ذُنُ وْبَكُمْ وَمَنْ 

 : فَ ياَامََّا بَ عْدُ  وَسَلَّمَ تَسْلِيْمًا كَثِي ْراً   يُطِعِ اللهَ وَرَسُوْلَهُ فَ قَدْ فاَزَ فَ وْزاً عَظِيْمًا.
عِبَادَاللهِ اوَْصِيْكُمْ وَنَ فْسِى بِ تَ قْوَى اللهِ. الََّذِى شَرَّفَ مُحَمَّدًا باِالْقُرْآنِ 

ا مَ يْ فِ  ةَ امَّ عَ الْ  لِ امِ عَ ت ُ لَا  قاَلَ العلي:   الْعَظِيْمِ لِمَصْلَحَةِ عَا مَّةٍ فِى الْعَا لَمِيْنَ.
 هُ انَ حَ بْ سُ  هِ لَّ لِ  نَّ أَ  مُ لَ اعْ , وَ ةَ اصَّ خَ الْ  لُ امِ عَ ا ت ُ مَ , كَ مِ لْ عِ الْ  نَ مِ  كَ يْ لَ عَ  هِ بِ  مَ عِ نْ أُ 
  .اهَ تِ اعَ شَ اِ  نْ عَ  مْ هُ عَ ن َ مَ , وَ ةً يَّ فِ ا خَ ارً رَ سْ أَ  مْ هُ عَ دَ وْ  أَ الًا جَ رِ 

 
Jamaah Jum'at yang berbahagia  
Mengawali khutbah Jumat di siang ini, mari menghaturkan syukur ke 
hadirat Allah Azza wa Jalla. Syukur yang teraplikasi dalam seneng 
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maring Allah, seneng dzikir kepada-Nya. Sebab, apapun dan 
bagaimanapun keadaan kita sekarang, semua terjadi karena ridho dan 
maghfirah Allah semata. Karena Maha Rohman dan Maha Rohim-Nya yg 
tiada batas, seyogianya dan bahkan sewajibnyalah bila kita hamba terus 
belajar agar bisa menghayati menyelami dan membumikan syukur yang 
mendalam. Sekaligus belajar tiada kenal lelah meningkatkan iman dan 
taqwa. Meningkatkan kualitas tumemen dan tinggen dalam menjalankan 
dawuh Utusan-Nya. Meningkatkan kepedulian pada sesama. Meningkatkan 
semangat dalam belajar. Meningkatkan semangat dan etos kerja dalam 
beraktifitas, meningkatkan ukhuwah islamiyah, meningkatkan etos pikir dan 
profesionalisme pada bidang garap masing-masing, meningkatkan kebaikan 
apapun bentuknya, walau hanya sebatas ide gagasan pikiran yang 
membawa dan mengantar pada kemaslahatan bersama.  
 
Sidang Jumat yang berbahagia. 
Berbagai peningkatan ini pun tentunya perlu mendapat perhatian yang 
serius. Perlu dibarengi kewaspadaan yg tinggi. Sebab, licik dan kecerdasan 
nafsu itu sungguh luar biasa. Jebakan dan jeratan nafsu juga sangat 
beraneka macam bentuknya. Misalnya, merasa cukup atas apa yang 
didapat. Merasa cukup atas pengetahuan-pemahaman-keyakinan yang 
telah diterima. Merasa bisa, merasa mampu, merasa kuat, dan masih 
banyak merasa-merasa lainnya. Kesemuanya adalah jebakan nafsu yang 
harus dikendalikan. Kemudian membaliknya menjadi merasa tidak bisa, 
merasa khatha’ wa nisyan, merasa sangat butuh belas kasih dan 
pertolongan Tuhan. Sebab dari sinilah pintu hidayah dan taubat itu terbuka 
lebar. 
 
Sidang Jumat yang berbahagia 
Hal lain yang perlu mendapat kewaspadaan tinggi, yang kadang luput dari 
pencermatan mendalam adalah berlaku secara khusus pada para guru atau 
orang lain yang telah memintar-memandaikan kita. Sebab biasanya, para 
guru tersebut dianggap sama saja dengan kebanyakan orang pada 
umumnya. Bahkan tidak jarang berperilaku yang melampaui batas, 
menganggap beliau seperti teman biasa.  
Sebagaimana peringatan Imam Ali ra, yang tertulis di muka:  

 .… لَاتُ عَامِلِ الْعَامَّةَ فِيْمَا أنُْعِمَ بهِِ عَلَيْكَ مِنَ الْعِلْمِ,
Yang artinya:  
“Janganlah engkau memperlakukan secara umum orang yang telah 
memberimu pengetahuan, tetapi perlakukanlah dia seperti orang-orang yang 
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khusus. Dan ketahuilah bahwa Allah memiliki orang-orang yang dititipi 
rahasia-rahasiaNya yang tersembunyi dan melarang mereka menyebarkan 
rahasia-rahasia-Nya itu.  
 
Jamaah Jumat rahimakumullah. 
Kata perintah yang digunakan pada wasiat tersebut adalah : jangan. Kata ini 
jelas maknanya, yakni larangan. Larangan kepada semua umat manusia. 
Semuanya saja tanpa terkecuali, dilarang memperlakukan orang yang 
memberi ilmu, seperti halnya memperlakukan pada orang lain. Bahkan Nabi 
memerintahkan untuk berlaku secara khos. Hal demikian, bila dicermati 
secara mendalam dan dieksplorasi secara meluas, ada beberapa hal yang 
melatari dan mendasarinya.  

Pertama, para gurulah yang telah mendidik manusia (yaa kita-kita ini) 
menjadi pribadi utuh seperti yang sekarang kita alami dan rasakan. Beliau-
beliaulah yang telah mengajarkan berbagai pengetahuan dan pemahaman, 
juga berbagai macam ilmu. Hingga yang mampu mengantarkan pada 
derajad yakin dalam hal beragama.  

Kedua, para gurulah yang mendidik manusia dengan berbagai norma-norma 
sosial, perikemanusiaan, tata krama, sopan santun, hingga yang mengantar 
menjadi manusia beradab. Kontradiksinya, seandainya tanpa mengadanya 
guru, tidak menutup kemungkinan kita ini menjadi manusia yang tidak 
beradab, tidak berperikemanusiaan, tak ubahnya bangsa Bar-bar yang suka 
berperang dan merusak peradaban zaman. 

Ketiga, melalui para guru rahasia-rahasia ilmu-Nya Tuhan disampaikan pada 
umat manusia. Dengan kalimat lain, guru merupakan kepanjangan tangan 
Tuhan dalam mendidik umat manusia atas rahasia kecil Ilmu-Nya Yang 
Maha Luas. Karena menduduki posisi yang strategis dan penting ini, sampai 
Imam Ali mengingatkan peristiwa Nabi Musa yang berguru pada Nabi 
Khidhr.  

Keempat, guru merupakan figur yang digugu dan ditiru. Digugu tutur 
katanya, dan ditiru tingkah laku perbuatannya. Pengalaman Nabi Musa 
dalam berguru pada Nabi Khidhr, seyogianya dijadikan nafas dan 
penyemangat dalam berguru. Seorang murid yang meguru, harus 
menggugu (mengindahkan, melaksanakan) apa pun yang diperintahkan 
Sang Guru. Termasuk ketika guru memerintah ”dilarang bertanya” maka 
tinggal menjalani saja untuk tidak bertanya. Demikian pula ketika 
memerintah ”kerjakan soal ini secara mandiri”, maka yaa tinggal 
mengerjakan soal-soalnya secara mandiri tanpa ada kerjasama di 
dalamnya. Namun bila perintahnya adalah musyawarahlah, maka 
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menjalaninya dengan musyawarah. Menyadarinya sebagai sarana latihan 
menanggalkan ego dan keakuan. 

Kelima, sebagai penghormatan dan ungkapan terima kasih yang tak terkira, 
memegang teguh adab akhlak pada guru. Juga dilarang sama sekali 
memberi gelar negatif atau sebutan buruk pada guru. Sebab, bilamana 
Tuhan yg menitipkan rahasia tersembunyi tidak terima, maka sangat 
mungkin ditimpakan azab sebagai balasannya.  
 
Jamaah Jumah yang berbahagia 
Pada sisi lain, kita diperintah untuk berlaku secara khusus pada guru karena 
beliau adalah golongannya orang-orang yang berilmu. Sedangkan 
kedudukan orang-orang yang berilmu itu, disabda Nabi Saw lebih utama 
daripada ahli ibadah. 
  

فَضْلُ الْعَالِمِ عَلَى الْعَابِدِ كَفَضْلِ الْقَمَرِ عَلَى النُّجُوْمِ. الَْعُلَمَاءُ وَرثَةَُ اْلأنَبِْيَاءِ، 
وَاْلأنَبِْيَاءُ لَمْ يُ وَر ثُِ وْا دِيْ نَارًا وَلَا دِرْهَمًا وَإِنَّمَا وَرَّثوُا الْعِلْمَ فَمَنْ أَخَذَهُ أَخَذَ 

 بِحَظٍ  وَافِرٍ. )الترمذي(.
 

“Keutamaan sesorang ‘alim (berilmu) atas seorang ‘abid (ahli ibadah) seperti 
keutamaan bulan atas seluruh bintang-bintang. Sesungguhnya ulama itu 
pewaris para nabi. Sesungguhnya para nabi tidaklah mewariskan uang 
maupun harta, mereka hanyalah mewariskan ilmu, maka barangsiapa 
mengambil warisan ilmunya, maka dia telah mengambil keuntungan yang 
banyak.” (HR. Tirmidzi). 

Karena itu, kita perlu menyiapkan mental spiritual yang kokoh untuk 
mewarisi ilmunya ulama, juga ilmunya guru-guru kita. Kita dianjurkan 
untuk mengambil warisan ilmu itu sebanyak-banyaknya. Secara serakah 
pun tidak masalah. Sebab, bila mengambilnya sedikit, maka akan 
menderita rugi yang besar kelak di kemudian hari. Namun bila mengambil 
warisannya sangat banyak, akan mendapat keuntungan yang sangat 
banyak pula.  
 
 

Jamaah Jumat yang berbahagia. 
Akhirnya, satu perkara penting yang dapat kita lakukan sekarang adalah 
kita perlu memperlakukan guru ataupun orang yang telah memintarkan 
dan memberi pengetahuan pada kita secara khusus, berniat untuk tetap 
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belajar secara terus menerus, bertekad mengambil warisan ilmu beliau-
beliau sebanyak-banyaknya. Selanjutnya mengamalkan wasiat Imam Ali 
yang lain:  
 

 تهِِ.وَاِراَدَ  هِ لِ وْ ق َ وَ  هِ لِ مَ عَ  نْ عَ  ول  ئُ سْ مَ  رٍ اظِ نَ  لَّ كُ   نَّ اِ : فَ هُ تَ ف ْ رَ اعَ مَّ عَ  وفَ قُ وُ الْ وَ  اكَ يَّ اِ 
 

Janganlah sekali-kali engkau tidak mengamalkan apa yang telah engkau 
ketahui. Sebab, setiap orang yang melihat akan ditanya tentang 
perbuatannya, ucapannya, dan kehendaknya. 
 
Dengan harapan, semoga kita dipahamkan atas rahasia-rahasia ilmu-
Nya, dikuatkan niat tekad dalam meningkatkan iman dan taqwa, 
dimampukan mensinergikan antara ilmu yang diterima dipahami dengan 
adab yang tinggi dan akhlakul karimah, serta dikokohkan niat tekad kita 
untuk menjadi golongannya hamba yang muttaqien. Pada gilirannya, 
segala bentuk lakon pitukon dalam mendekatkan diri pada Diri-Nya Ilahi, 
diterima disisi Allah Azza wa Jalla, serta mendapat limpahan berberan 
sawab dan berkah pangestunya Rasulullah. Amin. 
 

 مِنِيْنَ. وَادَْخَلَنَ ا وَايَِّ اكُمْ فِى زمُْرَةِ عِبَ ادِهِ اكُمْ مِنَ الْفَا ئزِيِْنَ الْاَ جَعَلَنَا اللهُ  وَايَِّ 
 وَقُلْ رَبِ  اغْفِرْ وَارَْحَمْ وَانَْتَ خَي ْراُ الرَّاحِمِيْنَ.   الصَّ الِحِ يْنَ.
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Khutbah II 
 

 ادَ رَ اَ وْ اَ  رَ كَّ ذَّ يَ  نْ اَ  ادَ رَ اَ  نْ مَ لِ  ةً فَ لِ خَ  ارَ هَ الن َّ وَ  لَ يْ اللَّ  لَ عَ ي جَ ذِ لله الَّ  دُ مْ حَ لْ اَ 
ا دً مَّ حَ مُ  نَّ اَ  دُ هَ شْ اَ . وَ هُ لَ  كَ يْ رِ شَ لاَ  هُ دَ حْ وَ  اللهُ  لاَّ اِ  هَ لَ اِ لاَ  نْ اَ  دُ هَ شْ ا. اَ ورً كُ شُ 
 ل ِ صَ  مَّ هُ للَّ ا, اَ رً ي ْ نِ امُ اجً رَ سِ ا,وَ رً ي ْ ذِ نَ اوَ رً ي ْ شِ بَ  نَ يْ مِ الَ عَ ى الْ لَ اِ  هُ لَ سَ رْ , اَ هُ ولُ سُ رَ وَ  هُ دُ بْ عَ 
ا هَ ي ُّ , اَ دُ عْ اب َ مَّ اَ  ,اَجْمَعِيْنَ  هِ بِ حْ صَ وَ  هِ لِ ى اَ لَ عَ وَ  دٍ مَّ حَ مُ  كَ ولِ سُ رَ وَ  كَ دِ بْ ى عَ لَ عَ 
 .ونَ مُ لِ سْ مُ  مْ تُ ن ْ اَ وَ  لاَّ اِ  نَّ وتُ مُ تَ لاَ وَ  هِ اتِ قَ ت ُ  قَّ حَ  وااللهَ قُ ت َّ اِ  ,نَ وْ رُ اضِ حَ الْ 
 .مْ كُ يْ لَ عَ  اللهِ ةَ مَ عْ و نِ رُ كُ اذْ واوَ قُ رَّ فَ ت َ لاَ وَ  اعً ي ْ مِ جَ  اللهِ  لِ بْ حَ وابِ مُ صِ تَ اعْ وَ 
 ب ِ رَ  للهِ  دُ مْ حَ الْ , وَ دٍ مَّ حَ امُ نَ دِ ي ِ سَ  هِ لِ ى اَ لَ عَ وَ دٍ مَّ حَ امُ نَ دِ ي ِ ىسَ لَ عَ  ل ِ صَ  مَّ هُ للَّ اَ 
 اتِ نَ ؤمِ مُ الْ وَ  نَ يْ نِ ؤمِ مُ الْ وَ  اتِ مَ لِ سْ مُ الْ وَ  نَ يْ مِ لِ سْ مُ لْ لِ  رْ فِ اغْ  مَّ هُ للَّ اَ  .نَ يْ مِ الَ عَ الْ 
ََ اَ   نْ مِ  رْ صُ انْ  مَّ هُ للَّ اَ  ر.يْ دِ قَ  ئٍ يْ شَ  ل ِ ى كُ لَ عَ  كَ نَّ , اِ اتِ وَ مْ الْاَ وَ  مْ هُ ن ْ مِ  اءِ يَ حْ لْا
 .نَ يْ الد ِ  مِ وْ ى ي َ لَ اِ  كَ تِ مَ لِ كَ   لَ عْ اَ وَ  ,نَ يْ مِ لِ سْ مُ الْ  لَ ذَ خَ  نْ مِ  لْ ذُ اخْ وَ  نَ يْ الد ِ رَ صَ نَ 
 وحِ تُ فُ ا كَ نَ وب َ لُ ق ُ  حْ تَ اف ْ  مَّ هُ للَّ , اَ كَ ينِ ى دِ لَ اعَ نَ وب َ لُ ق ُ  تْ ب ِ ث َ  وبِ لَ قَ الْ  بَ ل ِ قَ امُ يَ  مَّ هُ للَّ اَ 
الَل هُمَّ انَِّكَ تَ عْلَمُ سِر ىِ وَعَلَى نيَِّتِى  .نَ يْ قِ يَ الْ  ةِ ايَ دَ هِ ا بِ نَ وب َ لُ ق ُ  و ِ ن َ وَ  نَ يْ فِ ارِ عَ الْ 

نَ فْسِي  فاَقْبِلْ مَعْذُوْ راَتِ وَاقْضِ حَاجَاتِي وَاعْطِنِي سُؤَلِي فاَِنَّكَ تَ عْلَمُ مَافِي
نْ يَا وَاْلاخِرَةِ انَِّكَ عَلَى كُلِ  شَيْءٍ قَدِيْ رُ.  الَل هُمَّ ادْفَعْ عَنَّا مِنَ  يْنِ وَالدُّ فِى الدِ 

الْبَلَآءِ وَالْوَبآَءِ وَاْلَامْرَاضِ وَالْطَّا عُوْنِ وَالرَّيْحِ وَالزَّلْزَلَةِ وَالْبَ رْقِ وَالسَّيْلِ الْمَاءِ 
مِ وَفِتَنِ الْ  جِنِ  وَاْلِانْسِ وَالشَّيْطاَنِ وَجَمِيْعِ الْفَخْشَآءِ وَالْمُنْكَرِ انَِّكَ عَلى  وَالدَّ
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كُلِ  شَيْءٍ قَدِيْرٍ.  الَل هُمَّ رَبِ  اجْعَلْ هذَا الْبَ لَدَ انِْدُ وْنيِْسِىَ امِنًا وَارْزُقْ اهَْلَهُ 
نَ هُمْ كَمَا  الََّفْتَ بَ يْنَ اْلانَْصَارِ وَالْمُهَا جِريِْنَ  رزِْقاً طيَِ بًا حَسَنًا.  الَل هُمَّ الَِ فْ بَ ي ْ

انَِّمَاامَْرُ هُ اِذَا ارَاَدَ شَيْأً انَْ يَ قُوْلَ لهَُ كُنْ فَ يَكُوْنَ  رَبِ  اشْرَحْلِيْ صَدْريِْ 
رْلِيْ امَْريِْ وَاحْلُلْ عُقْدَةً مِنْ لِسَانِ يَ فْقَهُ قَ وْلِيْ   ب ِ رَ  للهِ  دُ مْ حَ الْ وَ .وَيَسِ 

   .نَ يْ مِ الَ عَ الْ 
 نِ ى عَ هَ ن ْ ي َ ى وَ بَ رْ قُ ى الْ ذِ  اءِ تَ ي ْ اِ وَ  انِ سَ حْ الْاِ وَ  لِ دْ عَ الْ بِ  رُ أمُ يَ  اللهَ  نَّ اِ   اللهِ ادَ بَ عِ 
     ..رَ ب َ كْ اَ  اللهِ رُ كْ ذِ لَ وَ  .ونَ رُ كَّ ذَ تَ  مْ كُ لَّ عَ لَ  مْ كُ ظُ عِ ى يَ غِ بَ الْ وَ  رِ كَ نْ مُ الْ وَ  اءِ شَ حْ فَ الْ 


